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Menggambarkan film teranyar Mo Brothers, Killers sebagai film yang “brutal” adalah sebuah kekeliruan yang dangkal. 
Adegan-adegan kekerasan yang digambarkan dalam film kedua arahan kakak beradik Kimo Stamboel dan Timo Tjahjanto begitu mendebarkan, namun mengasyikan. Serupa saat menikmati lelehan keju mozarella dalam potongan pizza hangat yang sayang sekali untuk dilewatkan bukan?. 
Dua sutradara yang beken dengan “nama panggung” Mo Brothers ini kembali menghiasi dunia perfilman dengan karya yang menawarkan plot kompleks melalui persepsi dan peyimpangan perilaku dalam pikiran karakter utama film yang diperankan oleh Kazuki Kitamura dan Oka Antara. Departemen penulis naskah Killers diisi oleh Takuji Ushiyama dan Timo Tjahjanto, yang sukses membuat formulasi ampuh kegelapan kota Tokyo dan hiruk pikuk budaya metropolitan kota Jakarta.
Film dibuka dengan memperkenalkan Nomura Shuhei (Kitamura) yang misterius,  flamboyan, mudah bergaul terutama dengan para sosialita yang mengaguminya, tak ada yang mengira ia adalah seorang psikopat yang siap merenggut nyawa para gadis di Tokyo.
Secara narsistik, ia kemudian merekam adegan pembunuhan yang ia lakukan dan mengunggah video tersebut agar disaksikan oleh semua orang demi memenuhi hasrat pribadinya.
Ribuan kilometer dari Tokyo, terdapat Bayu (Oka Antara) seorang jurnalis idealis yang tengah menghadapi krisis kepribadian, saat ia gagal mengungkap kasus yang melibatkan seorang politikus, Dharma (Ray Sahetapy). Kegagalan ini praktis membuat kehidupan rumah tangganya bersama istrinya, Dina (Luna Maya) dan putrinya Elly (Ersya Aurelia Siffrin), hancur berantakan. Dalam kesendiriannya mengatasi permasalahan hidup yang pelik, Bayu menyaksikan salah satu video yang diunggah oleh Kitamura. Merasa terinspirasi, ia kemudian membuat alter ego menjadi seorang pembunuh berantai dengan alasan keadilan. Serupa dengan Kitamura, Bayu mengunggah video pembunuhan agar bisa disaksikan oleh publik. Lambat laun, aksi Bayu “sang follower” disaksikan oleh Kitamura “sang inspirator”, akhirnya kedua pria ini terhubung di dunia maya. Apa yang selanjutnya terjadi?
Komentar positif dilancarkan para kritikus film untuk kolaborasi Tokyo-Indonesia yang tersaji apik: Awesome, Adiktif, Asyik!
Sumber: The Jakarta Post, Wikipedia, www.filmdanmovie.blogspot.com

